BAB Il
PEMIKIRAN SAADOE'DDIN DJAMBEK TENTANG WAKTU
PUASA DI DAERAH KUTUB

A. Sekilas tentang Saadoe’ddin Djambek

Saadoe’ddin Djambek dilahirkan di Bukittinggi pa@@ Rabiul
Awal 1329 H bertepatan pada tanggal 24 Maret 1911Ssladoe’ddin
Djambek memperoleh pendidikan pertamanya Hiillands Inlandsche
School (HIS) hingga tamat pada tahun 1924. Setelah itnéanjutkan
studinya ke sekolah pendidikan gurdplland Inlandsche Kweekschool
(HIK) di Bukittinggi. Selesai dari HIK pada tahu®27, ia meneruskan lagi
ke Hogere KweekschodHKS), sekolah pendidikan guru atas di Bandung,
Jawa Barat, dan memperoleh ijazah pada tahun*1930.

Disamping memperoleh pendidikan formal, Saadoe’ddjambek
juga menerima pendidikan keagamaan khususnya bemkdengan ilmu
falak dari ayahnya, yang termasuk salah satu ahkf dimasanya.
Karenanya tidak mengherankan pada usia yang sangd (18 tahun), ia
sudah sangat tertarik pada ilmu falak, bahkan ndesglah seorang ahli di
bidang tersebut. Diantara buku ilmu falak yang gred kali dipelajarinya
adalah bukWPati Kiraan karya Syaikh Thahir Djalaluddin. Disamping itu ia

juga mempelajari buku-buku lain, sepeMimanak Jamiliahkarya syaikh

! Abdul Aziz Dahlan Ensiklopedia Hukum Islam, jilid ICet. | Jakarta : PT. Ictiar Baru
Van Hoeve, 1997, him. 275.
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Djambek, Hisab Hakiki karangan K.H. Ahmad Badawi dan lain
sebagainya.

Dengan latar belakang pendidikan ilmu falak yandahte
dipelajarinya, pada tahun 1954-1955 Saadoe’ddinmbgk mencoba
memperdalam pengetahuannya di fakultami Pasti Alam dan Astronomi
ITB. Dengan ilmu yang diperolehnya itu, Saadoe’ddiDjambek
memadukan ilmu falak yang masih menggunakan mekéamk dengan
ilmu astronomi yang sudah modern dengan menggunaerical
trigonometry( segitiga bold)

Dengan menggunakan teori-teori yang terdapat dadaimerical
trigonometri Saadoe’ddin Djambek mencoba menyusun teori-teotiiku
menghisab arah kiblat, menghisab terjadinya baymygng Kkiblat,
menghisab awal waktu salat dan menghisab awal kaarariah. Menurut
Mustajib, karena sistem ini dikembangkan oleh Saalitin Djambek maka
sistem ini juga dikenal dengan sistem hisab SaddaeDjambek:

Menurutnya teori itu dibangun untuk menjawab tagsmzaman.
Artinya dengan meningkatkan kecerdasan umat dnbjidanu pengetahuan
maka teori-teori yang berkaitan dengan ilmu hisathupdidialogkan dengan

ilmu astronomi modern sehingga dapat dicapai hgailg lebih akurat.

% Susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia Studi @®asnikiran
Saadoe’ddin Djambek;ogyakarta : Pustaka Pelajar, Cet. ke-1, 2002, hlin

% Harun Nasution dkkEnsiklopedia Islam Indonesi@et. 1 Jakarta : Djambatan, 1992,
him. 324.

* Susiknan AzhariPembaharuan... op.cjthim. 40
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Sistem yang dikembangkan oleh Saadoe’ddin Djamélektifrlebih mudah,
karena bisa menggunakan kalkulator.

Selain sebagai ahli falak dan mengajar di IAIN Sunalijaga
Yogyakarta, Saadoe’ddin juga aktif dalam ORMAS Muhaadiah.
Sehingga pada tahun 1969 ia diberi kepercayaank umienjadi ketua
pimpinan pusat Muhammadiah pada Majelis Pendiddam Pengajaran di
Jakarta periode 1969-1973. Selain itu Saadoe'ddarngh diberi
kepercayaan oleh Kementrian Agama untuk menjatieslamenteri P dan
K. Sehingga ketika diadakan musyawarah ahli hisab dikyat seluruh
Indonesia pada tahun 1972, dimana disepakati dikeypa Badan Hisab
dan Rukyatia dipilih sebagai ketda

Saadoe’ddin meninggal dunia pada hari Selasa taidgaulhijjah
1397 hijriah bertepatan dengan tanggal 22 NoveriB&7 M di Jakarta.
Makamnya dekat dengan makam Prof. T. M. Hasbi Aslddseqi. Sebagai
ahli falak, Saadoe’ddin pernah beberapa kali mewé#kilonesia dalam
pertemuan internasional, diantaranya : menghadinfdcensiMathematica
Educationdi Indonesia (1958), mempelaj@ystem Comprehensive School
di negara-negara India, Thailand, Swedia, Belgiggtis, Amerika Serikat,
dan Jepang (1971), dan survei mengembangkan illak @&n rukyah dan
kehidupan sosial di tanah suci Mekkah dan menghdenst World

Conference on Muslim Educatioi Mekkah (1977}

®> Saadoe’ddin DjambekArah Kiblat dan Cara Menghitungnya dengan Jalanulbikur
Segitiga ctk. Il, Jakarta : Tintamas, 1956. him. 3

® Susiknan Azhari Pembaharuan... op.ciim. 52.

" Ibid. him. 60.
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Saadoe’ddin Djambek mulai masuk dunia tulis menpdida saat ia

berusia 40 tahun, usianya yang bisa dibilang tidadi muda tidak

mempengaruhinya dalam berkarya. Hal ini terbukthgd® banyaknya

karya-karya ilmiah yang ia hasilkan. Untuk lebitaganya dapat dilihat di

tabel berikut ini :

KARYA TULIS SAADO’EDDIN DJAMBEK

Tabel. 3.2

No.

Judul Buku

Keterangan

Waktu dan Djidwal (Penjelasan Populebiterbitkan

Mengenai Perjalanan Bumi, Bulan dd

Matahari).

oleh
AT intamas Jakarta pad
tahun 1952 M.

Almanak Djamilijah

Diterbitkan oleh

tahun 1953 M.

Arah Qiblat dan Tjara Menghitungnj
dengan Djalan llmu Ukur Segi Tiga Bola.

a
Jakarta 1956 M.
membahas
arah kiblat.

Perbandingan Tarich (Memuat Djadwsg
djadwal untuk Memindahkan Penangga
Tarich Masehi kepada Penanggalan Tar
Hidjriah dan Djawa serta Sebaliknja).

I- Diterbitkan ole

clal. Secara

besarnya  buku
menjelaskan tentan
metode perbandinga
tarich, baik kalende
Masehi, kalende
Hijriyah  atau  Arab
maupun kalender Jawa

gari

Pedoman Waktu Salat Sepanjang Masa

Buku terbitan olel
Tintamas tahun 1974 N
ini berisi jadwal-jadwa
Menurut pengaran
jadwal tersebu
merupakan  pedoma

Tintamas Jakarta pada

Diterbitan Tintamas

waktu salat yang lima.

la

inj
mengen%i

anintamas Jakarta 1968

g
n
r
"

al

dalam penentuan aw.

8 Ibid. him. 44.
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waktu salat pada setiap
tanggal masehi untuk
daerah yang letaknya
berada diantara 7°
lintang utara dan 109
lintang selatan.

6. | Salat dan Puasa di Daerah Kutub Diterbitkan oleh
Tintamas tahun 1974
M.

7. Hisab Awal Bulan Diterbitkan oleh

Tintamas pada tahun
1976 M. Yang beris
tentang konse
perhitungan awal bula
kamariah

8. | Marilah Berhitung Diterbitkan pada tahu
1957 M oleh tintamas,
buku ini terdiri atas 10
jilid secara serial dan i
tulis bersama dengan |
M. Arifin Temyang.

- <

=

o

9. | Natidjah Umum Diterbikan pertama kali
tahun 1967 Moleh
Tintamas.

10. | Pendidikan Keagamaan Diterbitkan pada 1955
M oleh Tintamas

11. | Mensjukuri Nikmat Diterbitkan pada 1965

M oleh Tintamas.

Demikianlah beberapa karya tulis Saathia’ Djambek yang sempat
terangkum dari berbagai referensi.

C. Tentang Buku “Salat dan Puasa di Daerah Kutub”

Secara umum buk®halat dan Puasa di Daerah Kutuidalah
konsen membahas permasalahan salat dan puasarah daéub. Buku ini
seperti dinyatakan oleh penulis menggunakan pemaekianu falak dalam
pembahasannya, sehingga masalah-masalah fikihttegtat dan puasa di

daerah kutub tidak ada sama sekali. Semua yandjigedtilam buku ini juga
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merupakan hasil penelitian penulis atau setidakayay dianggap olehnya
sebagai cara paling relavan untuk salat dan puatsedah kutub.

Buku ini berjumlah 42 halaman dengan gaya penubsperti essay.
Jadi, dari halaman pertama sampai terakhir tidaisalnkan oleh bab-bab.
Adapun secara umum bahasan dalam buku ini, yaimgenai ketentuan-
ketentuan waktu salat dan puasa, kedudukan bemdkbangit, daerah
musim panas dan musim dingin, persyaratan atauntkete untuk
mengetahui waktu salat dan puasa di daerah kutr,cdntoh soal serta
cara penyelesaiannya, juga disertai dua lampirda pagian terakhir.

Selain itu, mayoritas pembahasan dalam buku éhiagaimana
terbaca adalah bahasan mengenai masalah salatgkadamasalah puasa
sangat sedikit dan sepertinya ikut dibahas kareasalah puasa masih
berhubungan dengan waktu salat Subuh atau fajhit téan terbenam
Matahari atau waktu salat Magrib. Cuma karena menpamdapat penulis
mengenai masalah puasa di daerah kutub terkesggajadan tidak ada
ulama lain yang berpendapat demikian, maka sangatark untuk dikaji
ulang kembali.

D. Pemikiran Saadoe’ddin Djambek tentang Puasa di Daah Kutub
1. Konsep puasa di daerah kutub
Sepanjang penelusuran yang penulis lakukan terr8addoe’ddin
Djambek memiliki konsepsi tersendiri mengenai pudsaaerah kutub
yang dituangkan dalam bukuny&halat dan Puasa di Daerah Kutub

Dalam pandangan Saadoe’ddin apabila suatu templtedah kutub fajar
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tidak terbit maka orang tidak dapat melakukan puRamadan, karena
salah satu syarat sah untuk melakukan puasa, tgatiiinya fajat tidak
dapat dipenuhi. Dalam hal demikian jumlah hari pugeng tertinggal itu
harus dijadhapada bulan-bulan berikutn{a

“Saadoe’ddin memberikan contoh puasa di kota Staokhibu kota
negara Swedia yang terletak di 59° 20’ di sebetahalkhatulistiwa.
Di Stockholm selama empat bulan, yaitu dari bulaai ampai
bulan Agustus setiap tahun, tidak pernah dialanai feerbit. Salah
satu syarat untuk melakukan puasa, yaitu fajaritfetidak dapat
dipenuhi. Oleh karena itu, disana selama bulanrbitlga orang tidak
dapat melakukan puasa dalam bulan Ramadan. Itatidgta bulan
Ramadan jatuh pada salah satu bulan tersebut, didalg dapat
berpuasa dalam bulan Ramadan. Dalam hal demikiaelu hari
puasa yang tertinggal itu harugjddhapada bulan-bulan berikutnya,
misalnya pada bulan September, Oktober, Novembean d
selanjutnya. Syaratnya ialah, supagadha itu sudah dibayar
sebelum datang bulan Ramadan berikutnya.”

Menurut Saadoe’ddin Djambek, di daerah kutub ppasag lama
adalah 20 jam dan paling pendek selama 6 jam. Tadlkwaktu puasa
yang lebih panjang dan lebih pendek dari itu. Hardsa terpendek terjadi
pada musim dingin, dan hari puasa terpanjang iedgdm musim panas.
Untuk lebih jelasnya, Saadoe’ddin Djambek membuattah iktisar
waktu salat sedunia pada tanggal 1 Januari disddindsi Matahari 23

derajat LS.

® Wahbah Az-ZuhailiFikih Imam Syafi'i | Terj. Muh. Afifi,Jakarta : Almahira, 2012.
him. 485.

19 saadoeddin DjambelSalat dan Puasa di Daerah KutuBakarta : Bulan Bintang,
1974, him. 18.

1 Dj Stockholm, musim semi dimulai pada bulan Manetisim Panas pada bulan Juni,
musim gugur dalam bulan September, dan musim didglam bulan Desember. Siang yang
paling panjang terjadi di sekitar tanggal 22 Juam diang yang paling pendek disekitar tanggal 22
Desember. Lihat Saadoe’ddin Djamb8klat dan Puasa op.cit, him. 13
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Tabel 3.2
Bagian Bumi Utara

Lintang | Subuh | Syuruq | Dzuhur | Ashar | Maghrib Isya
87° 12:00 - - - - -
86° 9:03 - - - - -
85° 8:48 - - - - 12:00
83° 8:21 - - - - 15:01
72° 6:24 - - - - 17:09
70° 6:18 - - - - 17:17
68° 6:19 12:00 12:00 12:0( 12:00 17:26
66° 6:09 10:20 12:00 12:47 13:40 17:31
64° 6:05 9:43 12:00 12:49 14:17 17:36
50° 5:43 7:54 12:00 14:20 16:06 18:04
49° 5:42 7:49 12:00 14:25 16:11 18:05
48° 5:41 7:45 12:00 14:30 16:15 18:09
47° 5:39 7:41 12:00 14:34 16:19 18:09
46° 5:38 7:37 12:00 14:39 16:23 18:10
45° 5:37 7:34 12:00 14:43 16:26 18:12
44° 5:36 7:30 12:00 14:47 16:30 18:13

Bagian Bumi Selatan

Lintang | Subuh | Syuruq | Dzuhur | Ashar | Maghrib Isya
44° 1:20 4:17 12:00 17:20 19:43 22:05
45° 1:13 4:13 12:00 17:22 19:47 22:16
46° 0:52 4:09 12:00 17:24 19:51 22:29
47° 0:00 4:04 12:00 17:26 19:56 22:45
48° - 4:00 12:00 17:28 20:00 23:07
49° - 3:55 12:00 17:31 20:05 24:00
50° - 3:50 12:00 17:33 20:10 -
64° - 1:36 12:00 18:13 22:24 -

Lintang | Subuh | Syurug | Dzuhur | Ashar | Maghrib Isya
68° - - 12:00 18:31 - -
72° - - 12:00 18:57 - -
81° - - 12:00 21:44 - -
82° - - 12:00 23:05 - -
83° - - 12:00 - - -

12 Saadoe’ddin Djambekpp cit. him. 15.
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Dari tabel diatas terlihat bahwa pada tanggal Lidanhari puasa
terpanjang dicapai oleh tempat berlintang Selafanetajat. Kesimpulan
itu didapatkan dari rentang waktu antara Subuh tddmenam Matahari.
Waktu Subuh masuk pukul 00.00 dan Matahari terbepakul 19.56,
sehingga hari puasa selama*186™"™ Sedangkan hari puasa terpendek
dicapai oleh tempat berlintang utara’.68wal fajar terjadi pukul 06.14,
dan waktu Magrib pukul 12.00, jadi lama pua$4%6™" Ini merupakan
hari puasa terpendek, dimanapun tidak ada haripeagendek lebih dari
itu.

2. Dasar hukum puasa di daerah kutub

Dalam buku, Shalat dan Puasa di Daerah Kutubmemang
Saadoe’ddin Djambek tidak mencantumkan secara uaggsnengenai
dasar hukum yang digunakan untuk puasa di daeral klietapi dalam
penjelasannya ia menyebutkan ketentuan syariah yaetkan puasa
dimulai ketika fajar terbit dan berbuka saat Matatierbenam?®. Jika
ditelusuri ketentuan syariah yang dimaksud olehagalah surat al-

Bagarah ayat 147, yang berbunyi :

30320 B J2>30. s, O
FORIRO €& @Uuo S 0Fo SONE Dwa S
TOo 420w OIDL g JLAEZ *Fo BORNe

I MIZEL PIRIC Jresx0Le0 AL A
AL O + 05 HIENEHON Ol < Yo A®
>MAEa 8OO ChEedEAD

JL7EQOEEHON HOa @deo J2S5ZRO->HALOT
BITOO XMW@ a o B JHEELKOR o X ARG
B2XA7C IGS9O0 0D €EOZTOOS

13 1bid, him. 22.
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gl AL + L6 GHec 2 2

B 0E OS5 o 560 E-O0DHEA €0
KEAE+® ¢x[0v #0040 S %R0

BITNE VASOILTHa Ik A0M0+QNEa I
BITNE NOMACRFTDa Ik QOVNOONEa I
B-A00N <O ORF=2F B O XX HAM@a I
PRI A @ S GEERNO ¢ ®0ONE Dea S
Ches0Led -@=2220€0aX0¢@Em=Des <+
NOEFEXOCBOROM W - ORXx ¢HU>HAPEOOR
o[X]eo * oS <COO<OKN Al @ clig,
AlE, @O XX <D A2 EHEOND ¢ &
ERNAO LI JORT 7 + a3 NAIN A PNE)
SUMAO>0*440 SR kERDw Lo O w
R IH
“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasacdmpur
dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaiaginbg dan
kamu pun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetah
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, KdateA#ah
mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu. Mdécaase
campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ajiean Allah
untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimaurg putih
dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnktapuasa itu
sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu oanmereka
itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulabategan Allah,
maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supay&kane
bertakwa.” (Q.S. al-Bagarah:187)

Istilah benang merupakan kata kiasan yang maksuclizah
hingga hari kelihatan terang, yaitu dengan terlitfajar. Jumhur ulama
telah bersepakat bahwa berakhirnya waktu sahurdifanlainya puasa
selama sehari adalah ketika masuk waktu salat Swylmg ditandai
dengan terbitnya fajar yang sebenarnya atau $ajadid®.

Fajar dalam bahasa Arab bukanlah bermakna Mata®ahingga

ketika disebutkan terbit fajar, artinya bukan tempa Matahari, tetapi fajar

' Departemen Agama Repoblik Indonegi&aQuran dan Terjemahlakarta : PT.
Syaamil Cipta Media, 2010, him. 27
'3 yusuf QardawiFigih Puasa.. op. cit, him. 18.
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adalah cahaya putih agak terang yang menyebar uk tifnur yang
muncul beberapa saat sebelum Matahari t8rbitda dua macam fajar,
yaitu fajarkazibdan fajarshadiq Fajarkazib sesuai namanya adalah fajar
“bohong”. Maksudnya, pada saat dini hari menjelpagi, ada cahaya
agak terang yang memanjang dan mengarah ke atéengih langit.
Bentuknya seperti serigala, kemudian langit mengatthp kembali. Inilah
yang disebut dengan fajkazih Sedangkan fajashadiqadalah fajar yang
benar-benar fajar yang berupa cahaya putih agakdeyang menyebar di
ufuk timur yang muncul beberapa saat sebelum Matadwit. Fajar ini
menandakan masuk waktu Subuh thasakpuasd'.

Menurut Saadoe’ddin Djambek, saat tampaknya fajaadiq
didefinisikan dengan posisi tinggi Matahari sebe®arderajat dibawah
ufuk. Pendapat ini dikemukakan oleh Syeikh M. Thalaaluddin dalam
buku Jawadil Pati Kiraan dan diikuti olehnya. Meskipun begitu ada juga
ahli ilmu falak yang menetapkan 18 derajat, ad& #i&yajat, ada yang 19
derajat, dan pula yang 21 der&jat

Mengenai ketentuan puasa yaitu dimulai ketika itieyh fajar
shadigdan berbuka ketika terbenam Matahari, Saadoe’'ddingatakan
bahwa apabila fajar tidak terbit maka puasa tida dilakukan dan harus
digadhapada bulan lainnya yang mengalami terbit fajar.

3. Ketentuan puasa di daerah kutub

16 Slamet Hambalillmu Falak : Penentuan Awal Waktu Salat dan Arabl&i Seluruh
Dunia, Semarang; Program Pascasarjana IAIN Walisonga&em, 2011, him. 124.
17 :
Ibid. him. 124
'8 Saadoe’ddin Djambel§alat dan Puasa.ap.cit, him. 9.
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Melalui pergantian musim di daerah kutub, Saadoe’@jambek

secara astronomis memiliki ketentuan tersendirukimhengetahui bisa

tidaknya dilakukan puasa di daerah sekitar kututta Mlua unsur yang

perlu diperhatikan, yaitu lintang tempat (p) darkloasi Matahari (d).

Adapun persyaratannya adalah :

a.Musim panas

1. Menurut Saadoe’ddin Djambek dalam musim panas tad& awal

fajar, bila titik kulminasi® bawah Matahari jaraknya kurang dari 20

derajat di bawah ufuk. Lihat gambar berikut :

A

Keterangan :

KuKs = Poros langit

HR = horizon

EQ = Khatulistiwa

AB = Garis edar Matahari

KuH  =Tinggi kutub=LT=p
BE =d

HB =20°

KuH + 20°+ BE =90°
P+20°+d =90°
P+d =70

Gambar 3.1.Bola langit®

Nilai d (deklinasi) paling besar adalah®237. Sehingga nilai lintang

paling kecil adalah 70- 23 27’ = 46 33'. Jadi, tempat yang dekat

9 Kulminasi adalah istilah yang dipergunakan untudngatakan bahwa saat itu suatu

benda langit mencapai ketinggian yang tertinggiappdredaran semu hariannya. Hal ini terjadi
pada benda langit persis berada pada lingkarandmereDalam bahasa arab sering disebut
takabbad Lihat Susiknan Azharinsiklopedi Hisab Rukyalogyakarta : Pustaka Pelajar,2008.
Him. 127.

%0 Saadoe’ddin Djambel§alat dan Puasa... op. cit,. hl@8.
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dengan khatulistiwva yang dalam musim panas tidakgalemi terbit
fajar adalah daerah yang lintangnya diatds386™.
2. Untuk mengetahui Matahari tidak terbit dan terben&aadoe’ddin

Djambek membuat ketentuan, yaitu apabila :

P+T+d=90
P+d=289

Apabila d = 28 27’, maka p menjadi 89— 23 27 = 65 33.
Kesimpulannya, tempat-tempat yang mungkin tidak gatmi
Matahari terbit dan terbenam dalam musim panasahdaimpat yang
lintangnya lebih dari 6533'%.

b. Musim dingin

1. Dalam musim dingin, Matahari tidak terbit dan tevdm, bila titik

kulminasi atasnya °Hibawah ufuk.

Ku VA Keterangan :
Ku Ks = Poros Langit
HR = Horizon
Q EQ = Khatulistiwa
AB = Orbit Matahari
H R KuH =p=2Q
A RA =1°
E QA =d
p+d =ZQR+RA=90°+1
Ks p+d =91°
B N

Gambar 3.2.Kulminasi Mataharf®

2L |pid. him. 29.
22 | pid.
2 |pid., him.34.
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Apabila deklinasi Matahari berjumlah maksimal, npamenjadi 93—
23 27 = 67 33'. Sehingga tempat-tempat yang mungkin mengalami
tidak terbitnya Matahari dalam musim dingin ialadng lintang lebih
dari 6733,

2. Waktu Subuh, dalam musim dingin, tidak ada, bii& #ulminasi atas

Matahari jaraknya lebih dari 26i bawah ufulé®

RA=20
P +d=90+ 20
P+d=110

Apabila d = 28 27’, maka p bernilai,; 1£0- 23 27 = 86 33.
Sehingga tempat-tempat yang mungkin tidak mengaleskiu Subuh
atau terbitnya fajar dalam musim dingin, ialah ydimggngnya lebih
dari 86 33
Kesimpulan yang dapat ditarik dari pemikiran Saathhe atas
kriteria tempat-tempat yang mungkin tidak mengalawal fajar dan

terbenamnya Matahari, lebih jelasnya dapat dildeam tabel di bawah

ini, yaitu :
KETENTUAN PUASA DI DAERAH KUTUB
Tabel 3.3°
Musim Waktu Yang Syarat Batas Lintang
tidak ada

Musim - Awal Fajar |p+d=70 46° 33’

Panas -Waktu Isya |p+d=72 48° 33
*Ibid., him. 33.
?® |pid. him. 35.
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- Matahari terbit
dan terbenam | p+d=289 65° 33’
- Waktu Asar |tg (p:d)+tg (p 4 81°57
d) = -2
Musim - Matahari terbit | P + d = 9% 67° 33’
Dingin - Awal Waktu Isya| P + d = 108 84° 33’
- Waktu fajar | P +d =110 86° 33’

Dalam musim panas p (lintang tempat) dan d (dekljr@rahnya
sama: bila tempat lintangnya utara, deklinasi Matapun utara ; bila
lintang selatan, deklinasi pun selatan. Dalam mudingin lintang dan
deklinasi Matahari berlainan arah ; apabila yartig s#ara, yang satu lagi
selatan; begitupun sebaliknya. Dari tanggal 21 Mhhegga tanggal 23
September belahan Bumi bagian utara mengalami mpaimas, belahan
bumi bagian selatan mengalami musim dingin. Danjg¢al 23 September
hingga tanggal 21 Maret terjadi kebalikannya ; mmuslingin di bagian
Bumi utara dan musim panas di bagian Bumi selatan.

Dari daftar diatas terlihat tempat-tempat yandpki mengalami
Matahari terbit dan terbenamnya Matahari ialah datausim panas yang
lintangnya lebih dari 6533’ dan dalam musim dingin yang lintangnya
lebih dari 67 33’ pada musim dingin. Kota-kota berarti yangdirgnya
di sekitar kedua itu tidaklah banyak. Saadoe’ddencatat dua kota yaitu
Murmansk (lintang U 6855’) di Russia dan Hammerfest (lintang U’ 70
40’) di Norwegia. Sedangkan di bagian Bumi selatateh dikatakan

belum ada kota yang terletak di sekitar lintangebut’.

27 bid., him. 37.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa yanmpusyai arti
praktis cukup penting untuk dibahas hanyalah pesstidak adanya awal
fajar dan waktu Isya dalam musim panas. Jadi, tetepapat yang
lintangnya lebih dari 46 33’ dan lebih dari 48 3Rbta-kota besar terletak
diatas kedua lintang tersebut cukup banyak, dianyar seperti Berlin,
London, Paris, dan Amsterdan. Di kota-kota tersdimgtgal masyarakat
Islam dengan jumlah yang cukup besar.

Untuk lebih jelasnya, Saadoe’ddin membuat bebecaptoh :

1. Mengetahui apakah di Hamburg tanggal 24 Agustustddpakukan
puasa? Penyelesaian: lintang Humburg U 83’ 33.24”. Agustus
adalah musim panas di Humburg. Dalam musim panaasap tidak
dapat dilakukkan, bila tidak ada awal fajar. Sydragi tidak adanya
awal fajar adalef:

P+d=70
P =5833
D=70-5333 =1527
Di Hamburg tidak ada awal fajar, apabila deklindsitahari lebih dari

16° 27'. Deklinasi Matahari pada tanggal 24 Agustugupelah kira-
kira 11° 08'. Ini berarti kurang dari £&27’. Sehingga pada tanggal 24

Agustus dapat dilakukan puasa.

2. Dibelahan dunia bagian utara manakah yang tidaltdaplangsungkan
puasa pada tanggal 1 Mei? Penyelesaian: 4 Mei ladgalssim panas

bagi belahan bumi bagian utara. Deklinasi Mataba&rjumlah pada

28 | pid.
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waktu itu kira-kira berjumlah £556’. Dalam musim panas puasa tidak
dapat dilakukan bila tidak ada awal fajar. Syaragiltidak ada awal

fajar adalah ;

P+d=70
D =15 56’
P =54 04’

Awal fajar tidak ada bagi semua tempat yang lintgmaglebih besar
dari 54 045'. Maka pada tanggal 01 Mei untuk tempat-temyzatg
lintangnya lebih dari 5404’ LU tidak dapat dilakukan pudSa

3. Kapan di Amsterdan tidak ada awal fajar sehinggm@rtidak dapat
melakukan puasa?. Penyelesaian ; lintang Amsterfi@m21’ LU.

Syarat bagi tidak adanya awal fajar adalah :

P+d=70
P=5221
D=1739

Deklinasi Matahari berjumlah U 1B9’, kira-kira terjadi pada tanggal
10 Mei dan 3 Agustus. Diantara kedua tanggal itkliciesi lebih dari
17° 39'. Sehingga dari tanggal 10 Mei hingga 3 AgustuAmsterdam

tidak ada awal fajar, maka orang tidak dapat médakypuasy.

3. Penentuan awal bulan Ramadan di daerah kutub
Dari penjelasan di atas terlihat bahwa konsep pdadaerah kutub
yang ditawarkan oleh Saadoe’ddin Djambek berawai dalah satu

ketentuan umum puasa yaitu puasa dimulai ketikaititgia fajar sebagai

29 |pid. him. 38
%0 |pid. him. 39
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tanda masuknya waktu salat Subuh dan berbuka ket#tahari terbenam
sebagai tanda masuknya salat Magrib. Ketika syaratidak terpenuhi
maka puasa tidak dapat dilakukan. Sehingga menaytnasa Ramadan
harus dijadha pada bulan yang lain yang mengalami terbitnyar fdgn
terbenamnya Matahatri.

Terkait penentuan awal dan akhir bulan Ramadaradrath kutub,
Saadoe’ddin berpendapat bahwa apabila tidak tepadstiwva Matahari
terbenam. Maka tidak dapat ditentukan apakah juméhbulan Ramadan
29 atau 30 haft. Jelasnya pendapat Saadoe’ddin Djambek, awal bulan
kamariah dimulai saat terbenam Matahari setelghdieiitima’ dan pada
saat itu Hilal sudah berada diatas ufwari®’>. Oleh karenanya, puasa
Ramadan yang dilakukan adalah yang disempurnaktkn{al)), yaitu 30

har®,

31 .
Ibid., him. 26.
%2 Adapun yang dimaksud dengan ufular'i adalah bidang datar yang merupakan batas

pandangan si pengamat, makin tinggi mata pengamatad permukaan bumi semakin rendah
ufuk marinya. Lihat hasil penelitian Susiknan AzhaRembaharuan Pemikiran Hisab di
Indonesia Studi atas Pemikiran Saadoe’ddin Djambé&dgyakarta : Pustaka Pelajar, Cet. ke-1,
2002, him. 57.

% Dasar hukum terkait penentuan awal bulan Ramadafala hadis dari Abu Husain

Muslim bin al Hajjaj,Shahih MuslimJJilid I, Beirut : Dar al Fikr, him. 481. Dengardaksi :

‘;_..'ajo\s):ua@ndr_;L}J'Q..nﬁ,m&@&\ﬁ@g)}\t&h@@ﬂp\u@wﬂmt&h
(plose o) 5_3) 232l 1 5LeSld oSle et (s )1 15 pladl 5 aiys 51 ) g gumn JB ooy ale ) Lo ol 4



